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MALAI\IG KOTA - Penelusuran bunker
yang dilakukan tim napak tilas, direspons
positif oleh masyarakat. Usai mengungkap
keberadaan_bunker di Kelurahan Bar€ng,
Jalan Welirang, dan Wisma Tumapel,
masyarakat aktif menginformasikan
keberadaan bunker. Di antaranya, bunker
di sekolah Cor Jesu, kawasan Splendid

PembanangunA

yang terhubung ke Balai Kota Malang,
Wisma Tumapel, hingga di Kelurahan
Tlogomas, Kecamatan Lowokwaru.

Anggota tim napak tilas dari unsur Tim
Ahli Cagar Budaya (TACB) Kota Malang
Dwi Cahyono mengungkapkan, dia menduga
ada banyak bunker di Kota Malang *
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T
Kota Malang bertahaP. Mulai
dari kawasan di belakang Balai
Kota Malang, kemudian di-
lanjutkan ke Ialan Tumenggung
Suryo danljen.

"felang Perang Dunia II, Belanda
mulai membangun bunker untuk
pengamanani' ujar pria yang
juga dosen tersebut.

Kesimpulan Dwi mengacu pada
lokasi bunker hasil napak tilas
tim Jaw a P o s Ra dar M alan gkerla
bareng Pemerintah Kota (Pemkot)
Malang. Bunker di RT g/RW 4
Kqlurahan Bareng, Kecamatan
I(oj en misalnya didesain untuk
mengevakuasi warga Belanda
yang bermukim di kawasan Jalan
Ijen. Sedangkan, bunker di Jalan
Welirang dibangun untuk me-
ngevakuasi warga di Ialan Bromo
dan Jalan Welirang.

Dwi menduga, masih ada bun-
ker lain di kawasan elite yang

belum terungkap. "Bisa jadi masih
ada bunker laini'tutur dia.

Selama ini, bunkeryang di-
temukan bersifat komunal. Selain
itu, dia melanju&an, ada bunker
yang digunakan untuk Pe-
ngamanan pribadi. BiasanYa,
bunker tersebut ada di bawah
rumah warga. Ukurannya Pun
kecil, sesuai jumlah Penghuni.

Sementara itu, Kasi Promosi
Pariwisata Dinas KebudaYaan
dan Pariwisata (Disbudpar) Kota
Malang Agung Harjaya Buana
menyatakan, pihaknya akan terus
menelusuri keberadaan bunker
di Kota Malang. SetiaP ada
informasi dari masyarakat, dia
bersama anggota TACB akan
menindaklanjutinya.

'Kami akan bahas bersama tim
untuk meninjau lokasi beri-
kutnyai' kata Agung Yang juga
sekretaris TACB ini. (caldan)

Tim Klasifikasikan Dua Kategori Bunker
r PEtBAllOUllAll...
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Berdasarkan peta Pembangunan
Kota Malangyang dimiliki Dwi,
Belanda menyiapkan inft astrukur
dari bawah. "Sebelum Per-
mukiman, disiapkan dulu saluran
drainase, listrik, dan air di bawah
tanahj' kata Dwi, kemarin ( r 4/3).

Setelah infrastruktur bawah
tanah tuntas,.lanjutnya, Belanda
baru membangun permukiman.
Khusus untuk permukiman elite
seperti kawasan ljen, konstruk-
sinya tidak sekadar menyiaPkan
hunian, tapi juga pengamanan.
"Perencanaannya memang
baik' terang budayawan yang
menggdgas Malang TemPo
Doeloe itu.

Sej arawan Universitas Negeri
Malang (UM) M. Dwi CahYono
menarnbahkan, pemban gunan
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